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Bayu Teguh Pamuji 
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INTISARI 

 

         Kabupaten Bantul memiliki titik-titik rawan tanah longsor yang cukup 

banyak, hal ini dikarenakan daerah Kabupaten Bantul terletak pada morfologi 

pegunungan hingga perbukitan. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Bantul sudah melakukan kajian tanah longsor dan sosialisasi ancaman 

bencana tanah longsor di beberapa desa, namun cara ini memerlukan banyak 

waktu dan kurang efektif jika sewaktu-waktu terjadi perubahan data 

 

         Metode Extreme Programming merupakan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang mengadopsi pendekatan agile yang diasumsikan dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas dari sebuah proyek 

pengembangan perangkat lunak dengan mengkombinasikan berbagai ide 

sederhana. Sistem yang akan dikembangkan ini dibangun menggunakan 

framework Pmapper, Mapserver dan bahasa pemrograman Php. Sistem ini dapat 

menampilkan peta digital yang dapat mengkategorikan daerah rawan tanah 

longsor dengan pembedaan warna disetiap kategori, berdasarkan total 

pembobotan (scoring) faktor-faktor tanah longsor. 

 

Proses pengubahan data faktor tanah longsor pada sistem ini menggunakan 

proses refactoring. Berdasarkan hasil pengujian fungsional sistem, semua 

responden setuju bahwa sistem admin dan sistem users berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengujian antarmuka sistem admin, menunjukkan bahwa 

43.75% responden sangat setuju, 46.25% responden setuju, 10% responden netral, 

0% responden tidak setuju dan 0% responden sangat tidak setuju. Sedangkan hasil 

pengujian antarmuka sistem users, menunjukkan bahwa 32.5% responden sangat 

setuju, 57.5% responden setuju, 10% responden netral, 0% responden tidak setuju 

dan 0% responden sangat tidak setuju. 
 

Kata kunci : Tanah Longsor, Extreme Programming, Framework Pmapper, Mapserver, 

Refactoring, Sistem Informasi Geografis 
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 INFORMATION SYSTEM DEVELOPMENT  

OF LANDSLIDE POTENTIAL AREA MAPPING USING  

EXTREME PROGRAMMING METHOD 

 

Bayu Teguh Pamuji 

NIM. 11651032 

 

ABSTRACT 

 

Bantul District has considerable points of landslide potential, it is because 

the district located at a mountain to hill morphology. Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Bantul, the local department for natural disaster, has 

studied landslide events and done disaster counceling in some villages, yet this 

method needs much time and less effective if there are several changes in the data. 

 

The Extreme Programming method is a software development approach 

which adopt agile approach that assumed to be able to help to raise the efficiency 

and flexibility of software development project by combining some simple ideas. 

The system to be developed was built using the pmapper framework, mapserver 

and php programming language. This system which able to show a digital map 

that able to categorize landslide potential area with a different color in each 

category based on its total scoring factors. 

 

The process of modifying data landslides factor in this system using 

refactoring process. In this study, based on the results of functional testing system, 

all respondents agreed that system admin and user systems working properly. 

Based on the results of testing the system interface for admin system, shows that 

43.75% of respondents strongly agreed, 46.25% of respondents agreed, 10% of 

respondents neutral, 0% of respondents disagreed and 0% of respondents strongly 

disagree. While the results of testing the system interface for user system, showed 

that 32.5% of respondents strongly agreed, 57.5% of respondents agreed, 10% of 

respondents neutral, 0% of respondents disagreed and 0% of respondents strongly 

disagree. 
 

Keywords : Landslide, Extreme Programming, Pmapper Framework, Mapserver, 

Refactoring, Geographic Information Systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Bencana tanah longsor bisa terjadi karena adanya gangguan 

keseimbangan lereng yang menyebabkan bergeraknya masa tanah dan 

atau batuan ke tempat atau daerah yang lebih rendah. Bergeraknya masa 

tanah tersebut, dapat di pengaruhi oleh curah hujan, jenis tanah atau 

gempa bumi.  

Daerah-daerah di Kabupaten Bantul sendiri memiliki titik-titik 

rawan tanah longsor cukup banyak, hal ini dikarenakan daerah Bantul 

terletak pada apitan bukit. Di sebelah timur terdapat bukit patahan batur 

agung yang memiliki potensi untuk terjadi longsor, jika keseimbangannya 

sudah mulai hilang. Dan disebelah barat terdapat bukit dengan ketinggian 

100-200 meter dpl, yang memungkinkan terjadi tanah longsor, terlebih 

lagi jenis tanahnya sudah tua yakni jenis tanah litosol.  

Secara umum daerah di Kabupaten Bantul yang memiliki topografi 

berbukit terletak di perbatasan bagian timur, salah satunya adalah 

Kecamatan Dlingo dan di perbatasan bagian barat adalah Kecamatan 

Pajangan. (BPBD 2014). 

Selain itu, bahaya bencana tanah longsor berpengaruh besar 

terhadap kelangsungan kehidupan manusia dan senantiasa mengancam 

keselamatan manusia. Di Indonesia, terjadinya tanah longsor telah 
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mengakibatkan kerugian yang besar, misalnya kehilangan jiwa manusia, 

kerusakan harta benda, dan terganggunya ekosistem alam. Dari data 

BAKORNAS (Badan Koordinasi Nasional) Penanggulangan Bencana, 

sejak tahun 1998 hingga pertengahan tahun 2003, tercatat telah terjadi 

647 kejadian bencana di Indonesia, dimana 85% dari bencana tersebut 

merupakan banjir dan tanah longsor (Mubekti & Alhasanah 2008).  

Dari gambaran tersebut terlihat bahwa bencana tanah longsor 

merupakan bencana alam yang sangat mengancam dan penting untuk 

diperhatikan setelah banjir, karena frekuensi kejadian dan jumlah korban 

jiwa yang ditimbulkan cukup signiftikan.  

Untuk mengatasi masalah ini, Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Bantul sudah melakukan kajian tanah longsor dan 

melakukan sosialisasi ancaman tanah longsor ke beberapa desa, namun 

cara ini memerlukan banyak waktu dan kurang efektif jika sewaktu-waktu 

terjadi perubahan data. Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode penyajian 

informasi yang efektif mengenai daerah-daerah rawan tanah longsor di 

kabupaten Bantul.  

Penerapan Sistem Informasi Geografi selanjutnya disingkat SIG 

dapat menjadi solusi masalah tersebut. Prinsip dasar dari sistem ini adalah 

penyajian peta yang dapat mengkategorikan daerah rawan tanah longsor 

rendah, sedang dan tinggi dengan mengacu pada perbedaan warna. SIG 

tersebut nantinya akan ditampilkan dalam bentuk informasi berbasis web, 

sehingga dapat diakses secara luas oleh masyarakat melalui jaringan 
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internet. Hal ini dianggap sangat penting, mengingat perkembangan 

teknologi informasi yang sudah sangat maju. Ditambah lagi, kondisi 

geomorfologi di daerah Kabupaten Bantul yang rawan bencana tanah 

longsor. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat membantu BPBD 

Kabupaten Bantul dalam memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang ancaman bencana tanah longsor di Kabupaten Bantul. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diselesaikan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana membuat dan atau mengembangkan sistem informasi 

pemetaan daerah rawan tanah longsor, yang dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat, sehingga berguna untuk mewaspadai 

akan ancaman bencana tanah longsor di Kabupaten Bantul. 

2. Bagaimana mengembangkan sistem informasi pemetaan daerah rawan 

tanah longsor dengan pendekatan metode extreme programming. 

 

1.3  Batasan Penelitian 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pada sistem ini hanya berkaitan dengan pemetaan tanah longsor berupa 

peta ancaman yang terdapat di daerah Kabupaten Bantul. 

2. Data yang disajikan berupa peta dan informasi daerah rawan tanah 

longsor di Kabupaten Bantul. 
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3. Penelitian ini tidak membahas mengenai pengolahan peta secara detail. 

4. Penelitian ini juga tidak membahas tentang keamanan sistem. 

5. Data yang digunakan mengacu pada data kajian bencana tanah longsor 

di Kabupaten Bantul pada tahun 2010, 2012 dan 2014. 

6. Pengguna (user) dari sistem ini adalah Staff dari BPBD kabupaten 

Bantul serta masyarakat Kabupaten Bantul. 

7. Jika terjadi perluasan wilayah diluar peta, maka sistem ini tidak dapat 

menangani masalah tersebut. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat perancangan sistem informasi pemetaan daerah rawan tanah 

longsor yang dapat menampilkan peta dengan mengkategorikan daerah 

rawan tanah longsor berdasarkan pembedaan warna. 

2. Mengimplementasikan dan atau mengembangkan sistem pemetaan 

daerah rawan tanah longsor dengan pendekatan metode extreme 

programming. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan sistem ini dapat membantu Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bantul, untuk lebih cepat dalam 

menyampaikan informasi tentang daerah-daerah yang berpotensi 
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terjadi bencana tanah longsor kepada masyarakat. 

2. Masyarakat dapat mengetahui informasi lebih cepat dan akurat tentang 

daerah-daerah yang berpotensi terjadi bencana tanah longsor, sehingga 

masyarakat lebih mewaspadai bahaya serta ancaman bencana tanah 

longsor di daerah mereka. 

 

1.6  Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berhubungan dengan Pengembangan Sistem Informasi 

Pemetaan Daerah Rawan Tanah Longsor Menggunakan Metode Extreme 

Programming di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta belum pernah dilakukan. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah dilakukan pada 

pengembangan sistem informasi pemetaan daerah rawan tanah longsor 

menggunakan metode extreme programming, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penelitian ini telah berhasil merancang sistem pemetaan 

tanah longsor yang dapat menampilkan peta dengan mengkategorikan daerah 

rawan tanah longsor berdasarkan pembedaan warna.  

Hasil penelitian ini juga dapat mengembangkan sistem pemetaan 

tanah longsor dengan pendekatan metode extreme programming. Pada 

pengembangan sistem ini juga dapat mengimplementasikan salah satu 

aspek atau proses yang terdapat pada metode extreme programming, yaitu 

proses refactoring. 

 

7.2. Saran 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis tentunya tidak lepas dari 

kekurangan dan kelemahan yang disebabkan karena keterbatasan 

wawasan penulis.  
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Oleh karenanya, untuk pengembangan sistem yang lebih baik, penulis 

menyarankan beberapa hal antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan 

fitur upload peta. Sehingga sistem ini akan lebih dinamis, jika suatu 

waktu terjadi perubahan peta faktor-faktor tanah longsor.   

2. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat lebih fokus pada 

sistem informasi geografis, dengan menambahkan fitur peta resiko, 

sehingga users dapat melakukan pencarian posko-posko terdekat, jika 

suatu ketika didaerahnya terjadi bencana tanah longsor. 
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LAMPIRAN A 

HASIL PEMBOBOTAN PARAMATER ANCAMAN TANAH LONGSOR 

DI MASING-MASING KECAMATAN 

 

No  Nama Kecamatan Pembobotan Paramater 

1 SEDAYU Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

2 PAJANGAN Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

3 KASIHAN Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

4 SEWON Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

5 BANGUNTAPAN Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

6 PIYUNGAN Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x3) = 18 

7 PLERET Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x3) = 18 

8 DLINGO Total bobot = (1x1)+(1x5)+(5x3) = 21 

9 IMOGIRI Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x3) = 19 

10 JETIS Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

11 BANTUL Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

12 PANDAK Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

13 BAMBANGLIPURO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

14 PUNDONG Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x3) = 18 

15 KRETEK Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x3) = 18 

16 SANDEN Total bobot = (1x2)+(1x15)+(5x1) = 12 

17 SRANDAKAN Total bobot = (1x2)+(1x5)+(5x1) = 12 
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LAMPIRAN B 

HASIL PEMBOBOTAN PARAMATER ANCAMAN TANAH LONGSOR 

DI MASING-MASING DESA 

No  Nama Desa Pembobotan Paramater 

1 SEGOROYOSO Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x1) = 8 

2 TRIRENGGO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

3 IMOGIRI Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x1) = 9 

4 TRIMULYO Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

5 PALBAPANG Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

6 ARGODADI Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

7 CANDEN Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

8 SELOHARJO Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x3) = 19 

9 MULYODADI Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

10 SELOPAMIORO Total bobot = (1x2)+(1x3)+(5x3) = 20 

11 WIJIREJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

12 SRIHARJO Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x3) = 19 

13 KARANG TENGAH Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x2) = 14 

14 RINGIN HARJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

15 SABDODADI Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

16 PATALAN Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

17 SUMBER AGUNG Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

18 TRIHARJO Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

19 KEBON AGUNG Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x1) = 9 

20 CATURHARJO Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

21 TIRTOMULYO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 
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22 PANJANGREJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

23 SUMBERMULYO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

24 SIDOMULYO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

25 DONOTIRTO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

26 TIRTOSARI Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

27 GILANGHARJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

28 BANTUL Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

29 SRIHARDONO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

30 GIRIREJO Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x2) = 14 

31 WONOLELO Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x3) = 18 

32 SENDANGSARI Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

33 SRIGADING Total bobot = (1x2)+(1x5)+(5x1) = 12 

34 GADINGSARI Total bobot = (1x2)+(1x5)+(5x1) = 12 

35 GADINGHARJO Total bobot = (1x2)+(1x5)+(5x1) = 12 

36 MURTIGADING Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

37 TRIMURTI Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

38 PONCOSARI Total bobot = (1x2)+(1x5)+(5x1) = 12 

39 SRIMULYO Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x3) = 18 

40 SITIMULYO Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x3) = 18 

41 BAWURAN Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x1) = 8 

42 MANGUNAN Total bobot = (1x1)+(1x4)+(5x3) = 20 

43 TIMBULHARJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 
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44 ARGOSARI Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

45 TRIWIDADI Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

46 ARGOREJO Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

47 SRIMARTANI Total bobot = (1x3)+(1x2)+(5x3) = 20 

48 WONOKROMO Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

49 PLERET Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

50 POTORONO Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

51 JAMBIDAN Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

52 GUWOSARI Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

53 PENDOWOHARJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

54 ARGOMULYO Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

55 BANGUNJIWO Total bobot = (1x2)+(1x4)+(5x1) = 11 

56 TAMANTIRTO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

57 TIRTONIRMOLO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

58 TAMANAN Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

59 BANGUNHARJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

60 PANGGUNGHARJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

61 NGESTIHARJO Total bobot = (1x2)+(1x1)+(5x1) = 8 

62 TIRTOHARGO Total bobot = (1x2)+(1x5)+(5x1) = 12 

63 PARANGTRITIS Total bobot = (1x2)+(1x5)+(5x3) = 22 

64 BANGUNTAPAN Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x1) = 8 

65 DLINGO Total bobot = (1x1)+(1x5)+(5x3) = 21 



136 
 

 
 

66 TEMUWUH Total bobot = (1x1)+(1x5)+(5x1) = 11 

67 BATURETNO Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

68 TERONG Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x2) = 13 

69 KARANGTALUN Total bobot = (1x2)+(1x2)+(5x1) = 9 

70 WUKIRSARI Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x3) = 18 

71 MUNTUK Total bobot = (1x1)+(1x2)+(5x3) = 18 

72 JAGALAN Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

73 SINGOSAREN Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 

74 JATIMULYO Total bobot = (1x1)+(1x5)+(5x2) = 16 

75 WIROKERTEN Total bobot = (1x1)+(1x1)+(5x1) = 7 
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LAMPIRAN C 

DOKUMEN DATA SPASIAL BPBD KABUPATEN BANTUL 

 

Data Spasial Desa Kabupaten Bantul 

 

 

Data Spasial Kecamatan Kabupaten Bantul 
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Data Spasial Curah Hujan Kabupaten Bantul 

 

 

Data Spasial Jenis Tanah Kabupaten Bantul  
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Data Spasial Kemiringan Lereng Kabupaten Bantul 

 

 

Data Spasial Penggunaan Lahan Kabupaten Bantul 
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LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI METODE EXTREME PROGRAMMING 

 

Wawancara dengan Kepala Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan  BPBD 

Kabupaten Bantul (10 Maret 2015,Planning tahap I) 

 

Requirement Sistem Informasi Pemetaan Tanah Longsor  

(10 Maret 2015,Planning tahap I) 
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Saran atau Masukan dari Staff Pusat Pengendalian Operasi Penanggulangan 

Bencana (Pusdalops PB)  BPBD Kabupaten Bantul  

(28 Agustus 2015, Testing tahap I) 

 

 

Desain Antarmuka Update Password  

(11 September 2015, Planning dan Design tahap II) 
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 LAMPIRAN E 

KUESIONER PENGUJIAN SISTEM 
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